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Pendahuluan
• Apa itu Meme?

Meme (dibaca seperti mim) adalah sebuah 
elemen budaya atau sistem yang berisi perilaku 
yang biasanya dibagikan oleh banyak orang 
karena mempunyai sebuah konteks yang 
dianggap mewakilkan. Meme lekat dengan sifat 
viral di internet, bisa gambar atau video.
Meme dibuat sebagai pengekspresian dari 
pembuat dalam bentuk gambar, salah satu 
pesan yang ingin disampaikan berupa Sindiran 
(Satire).
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Pendahuluan
• Menurut (Ilham, 2017) Salah satu pilihan terbaik dalam proses komunikasi saat ini adalah pertumbuhan 

media seperti komunikasi visual. Komunikasi visual adalah proses mengungkapkan maksud atau 
keinginan tertentu kepada orang lain melalui bahasa kiasan yang hanya dapat dipahami secara visual 
beberapa elemen seperti ikon, karya seni, tipografi, gambar, desain grafis, ilustrasi, dan warna digunakan.

• Objek penelitiannya adalah akun twitter @memefess
• Subjek penelitiannya adalah beberapa meme sindiran pada akun tersebut
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Rumusan Masalah

❑ Bagaimana bentuk Sindiran/satire yang 
disampaikan dalam memefess sebagai ekspresi 
dari pembuat meme?
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Tujuan Penelitian

❑ Untuk menjelaskan makna dan pesan 
tersembunyi melalui perantara meme satire 
sebagai pengekspresian pesan dari pembuat 
meme.
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Metode

• Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan teori 
semiotika model Charles Sanders Pierce. Penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan penelitian yang pengumpulan datanya menggunakan kata-kata 
dan gambar. Dimana data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati 
dan menganalisis objek Analisis semiotika model Charles Sanders Pierce yang 
menekankan tiga komponen kunci tanda, objek, dan penafsir. Metode 
dokumentasi digunakan dalam metodologi pengumpulan data penelitian ini 
dengan beberapa  unggahan Meme Sindiran di akun Twitter @memefess 
pada 25 Desember 2022 sampai 31 Desember 2022 .
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Teori

• Tanda (Sign) : Dalam kajian semiotik, 
tanda merupakan konsep utama yang dijadikan sebagai 
bahan analisis di mana di dalam tanda terdapat makna 
sebagai bentuk interpretasi pesan yang dimaksud. 
Secara sederhana, tanda cenderung berbentuk visual 
atau fisik yang ditangkap oleh manusia.

• Objek (Object) : Objek merupakan konteks 
sosial yang dalam implementasinya dijadikan sebagai 
aspek pemaknaan atau yang dirujuk oleh tanda 
tersebut.

• Penafsir (Interpretant) : Konsep pemikiran dari 
orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya 
ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam 
benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 
tanda.
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Hasil
Dalam penelitian ini, @memefess termasuk akun meme yang diikuti oleh 274.000 pengguna aktif 

dan telah memposting 69.000 meme. Pembuat meme mengirim karya mereka ke akun 

@memefess melalui tautan perselisihan di bio, dimana kemudian diunggah secara otomatis oleh 

bot. Setiap orang bebas mengunggah, membagikan, meneruskan unggahan, dan menulis 

komentar yang membuatnya menghibur.

Terdapat 3 unggahan gambar meme satir pada jangka waktu 25 Desember 2022 sampai 31 

Desember 2022 .
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Pembahasan
Tanda (Sign) 1.Lemari piala dengan logo klub.

2.Gambar Mixue yang menempati tempat kosong.

Objek (Object) 1.Logo pada lemari yaitu klub Tottenham Hotspurs 
menandakan pecinta klub tersebut.

Penafir 
(Interpretant)

1.Lemari yang kosong tanpa ada isinya menandakan 
tidak pernah menjuarai piala sama sekali.

2.Adanya gambar Mixue yang memiliki arti 
menempati tempat kosong dimanapun bahkan di 
Lemari piala klub tersebut.

Tanda (Sign) 1.Ilustrasi orang dengan raut muka 
kecewa dan sedih

2.Petunjuk arah yang mengelilingi 
dan berputar menandakan kejadian 
tersebut sering terulang kembali.

Objek 
(Object)

1.Orang yang melakukan ibadah 
mendapat komentar dan kesalahan 
setiap melakukan kegiatan ibadah 
dimanapun.

Penafsir 
(Interpretant)

1.Ketika orang tersebut melakukan 
“Kami mau izin bangun bangun 
rumah ibadah” dikomentari dengan 
“Kalian dilarang bangun ibadah 
disini” mereka pun menurut dengan 
mengganti solusi “Baiklah, kami 
mau ibadah di rumah saja” mereka 
masih mendapat komentar “Kalian 
dilarang ibadah di rumah, 
seharusnya di tempat ibadah” 
begitupun seterusnya hingga 
berputar-putar.

2.Makna yang terselubung adalah 
adanya Intoleransi dari warga yang 
menganut agama lain.

Tanda (Sign) 1.Menggunakan baju klub manchester united
2.Orang menggunakan peci dengan raut muka sedih.

Objek (Object) 1.Baju bola yang digunakan merupakan penggemar manchester united.

Penafsir (Interpretant) 1.Teks yang bertuliskan “Khatib : Hadirin jamaah jumat yang 
berbahagia” merupakan kalimat yang sering digunakan ketika khutbah 
pada kegiatan ibadah sholat jumat.

2.Foto orang sedih menggunakan baju manchester united karena tidak 
sesuai dengan keadaan bahagia yang dibilang oleh khatib karena klub 
mereka kalah.
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Temuan Penting Penelitian
• Warna yang digunakan dalam meme sering mengikuti pola yang sama dengan gambar media sosial lainnya. 

Sebagian besar meme menggunakan warna asli gambar, tetapi meme yang menunjukkan kesedihan, 

keputusasaan, atau patah hati biasanya menggunakan warna hitam dan putih karena lebih mendukung 

pesannya.

• Terlepas dari tujuan awalnya, meme sekarang telah menjadi semacam fenomena sosial yang berpengaruh di 

dunia maya, dan oleh karena itu, meme cenderung memancing respons dan perhatian dari banyak orang. 

Meskipun meme biasanya tidak ditujukan untuk mencari jawaban atau solusi, namun mereka dapat 

membangkitkan diskusi dan bahkan membentuk opini publik.
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Manfaat Penelitian
• Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi akademik sebagai bahan studi juga diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan keilmuan dibidang kajian media komunikasi visual.

• Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangasih pemikiran atau referensi juga wawasan 
bagi khalayak dalam memahami pesan dalam media komunikasi visual seperti meme.
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Kesimpulan
Dalam penelitian ini, unsur-unsur semiotika yang dianalisis meliputi tiga aspek yaitu Tanda, Objek, dan Penafsir. Tanda meliputi gambar, 

rupa, bentuk, dan warna yang digunakan dalam meme, sedangkan Objek merujuk pada makna yang terkandung dalam meme tersebut. 

Sementara itu, Penafsir mencakup sikap dan pola pemikiran dari para kreator meme yang menghasilkan karya tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini memeriksa ketiga unsur tersebut secara terperinci untuk memahami bagaimana meme mempengaruhi persepsi dan perilaku 

sosial di media sosial.

Meme juga menjadi sarana hiburan untuk internet dan media satir humor untuk menyindir tragedi yang sedang tren. Dapat disimpulkan, meme 

dapat digunakan sebagai komunikasi yang bebas oleh siapapun yang menggunakan internet dalam menyampaikan pendapat mereka. Netizen 

menggunakan sebagai kritikan dan sindiran dengan jelas dari sikap serta menghasilkan dalam humor.

Namun, proses penyebaran ini juga dapat menimbulkan masalah ketika meme menjadi sangat populer dan dipakai secara berlebihan, sehingga 

memicu kontroversi atau bahkan merugikan orang lain ketika gambar tersebut mengandung satire atau sindiran.
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